BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal open ended pada
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit di SMA Negeri 1 Gorontalo dengan
pencapaian hasil rata-rata dalam 3 indikator berpikir kreatif yaitu aspek Kefasihan
sebesar 69,37% masuk dalam kategori baik, sedangkan aspek Keluwesan sebesar
61,53% masuk dalam kategori baik, dan aspek Kebaruan sebesar 56,58% masuk
dalam kategori cukup. Sedangkan pencapaian persentase dalam setiap butir soal
berdasarkan 3 indikator kemampuan berpikir kreatif: 1) indikator kefasihan untuk
soal nomor satu mencapai 66,27% (baik), soal nomor dua mencapai 68,02%
(baik), soal nomor tiga mencapai 74,41% (baik), soal nomor empat mencapai 75%
(baik), soal nomor lima mencapai 77,32%(baik), dan soal nomor enam mencapai
55,23%. 2) indikator keluwesan untuk soal nomor satu mencapai 61,04% (baik),
soal nomor dua mencapai 61,62% (baik), soal nomor tiga mencapai 63,37%(baik)
soal nomor empat mencapai 69,18%(baik), soal nomor lima mencapai
65,11%(baik),dan soal nomor enam mencapai 48,83%(cukup). 3) indikator
kebaruan untuk soal nomor satu mencapai 37,79%(kurang baik), soal nomor dua
mencapai 68,60%(baik), soal nomor tiga mencapai 58,13%(cukup), soal nomor
empat mencapai 58,13%(cukup), soal nomor lima mencapai 66,27%(baik) dan

soal nomor enam mencapai 51,74%(cukup).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengharapkan:
1. kepada guru diharapkan lebih sering menggunakan pembelajaran dengan soal
berbasis tes open ended agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
2. Bagi peneliti perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang serupa dengan
mencari peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa
3. Penelitian harus dapat meningkatkan perkembangan soal open ended pada
materi kimia lainnya agar siswa lebih luas memahami materi kimia sehingga
siswa tidak tertekan dalam pembelajaran yang hanya menuntut pada satu

jawaban yang benar.
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